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ABSTRAK 

Maula.Kharisata. 2023. Analisis Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri TPQ 

Miftahussalam Jilid 6 Desa Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan.Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan 

Agama Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid. Pembimbing Alyan Fatwa, M.Pd 

 

Kata Kunci : Kemampuan Membaca Al-Qur’an, Faktor Yang Mempengaruhi. 

Skripsi ini membahas tentang Analisis Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Santri TPQ Miftahussalam Jilid 6 Desa Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan. Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan kecakapan 

individu dalam membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah yang 

berlaku seperti membaca dengan tajwid, makhorijul huruf, dan tertil atau 

kefasihan guna mencapai tujuan yang diharapkan dan meningkatkan kemampuan 

anak dalam memahami materi mengenai membaca Al-Qur’an sesuai kaidah 

dengan jelas, seperti guru di TPQ Miftahussalam sudah menjadi peran yang baik 

bagi santri dalam menjelaskan materi agar santri bisa memahaminya dan antri bisa 

membaca Al-Qur’an. 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu, bagaimana kemampuan 

membaca Al-Qur’an santri TPQ Miftahussalam jilid 6 Desa Sastrodirjan  

Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan, serta faktor yang 

mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur’an santri TPQ Miftahussalam jilid 6 

Desa Sastrodirjan  Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian 

kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Adapun analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an 

santri jilid 6 sudah cukup baik, dengan melalui indikator kemampuan membaca 

Al-Qur’an, yang mempunyai 3 indikator, pertama makhorijul huruf, kedua tartil 

atau kelancaran  ketiga tajwid, dengan adanya indikator membaca Al-Qur’an 

tersebut peneliti menemukan dari satu kelas hanya terdapat 5 sampai 6 santri yang 

masih mengalami kesulitan membaca Al-Qur’an. Adapun faktor yang 

mempengaruhi kemampuan membaca santri, terdapat 2 faktor yaitu faktor internal 

faktor ini meliputi minat, motivasi, latihan dan pengulangan serta konsentrasi, 

selain faktor internal ada juga faktor eksternal yaitu faktor ini meliputi bimbingan 

orang tua, guru dan metode mengajar, lingkungan sosial serta sarana dan 

prasarana, 2 faktor itu bisa menjadi yang mempengaruhi kemampuan 
membacanya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagaimana diketahui Pendidikan Agama Islam tidak bisa dipisahkan 

dari  membaca Al Qur’an, termasuk anak-anak ataupun dewasa. Tidak jarang 

kita dapati dalam prosesnya masih ada yang antusias untuk membaca Al 

Qur’an namun ada yang tidak semangat dalam belajar membaca Al Qur’an. 

Al Qur’an adalah kitab  Allah, dituliskan pada mushaf dan tidak diragukan 

lagi, Al Qur’an diturunkan bagi Rasulullah Muhammad Saw dan disampaikan 

kepada kita secara berangsur-angsur. Tidak hanya sebagai pedoman hidup 

dan nilai dalam menjalankannya, tetapi membacanya juga memberikan 

isyarat ilmu pengetahuan yang memotivasi orang-orang cerdas untuk 

melakukan pengamatan dan studi untuk penemuan dan pengembangan ilmu 

tersebut. Pelaksanaan upaya peningkatan kemampuan baca tulis Al Qur’an 

seperti yang tertulis dalam Menteri Agama no. 3 tahun 1990.
1
 

Oleh sebab itu kemampuan membaca Al Qur’an adanya pengaruh dari 

lingkungan sekitar. Fenomena anak kurang mampu dalam membaca Al 

Qur’an disebabkan bebrapa faktor diantaranya faktor eksternal dan internal. 

Keluarga, sekolah, masyarakat, dan pemerintah termasuk pihak yang dapat 

menolong anak dalam belajar membaca Al Qur’an dan ini termasuk kerja 

sama antar semua pihak karena pendidikan mempunyai tanggung jawab 

bersama agar semua berjalan lancar. Apabila mengajarkan Al Qur’an saat ini 

                                                             
1
 Kementrian Agama, tentang instruksi peningkatan membaca Al Qur’an, (Jakarta: 2017)  



 
 

2 
 

 

akan menjadi mudah baginya untuk menyerapnya, ketika kita mengarahkan 

hal yang baik maka yang diperoleh hasil juga baik.
2
 

Dasar pemahaman santri terhadap Al-Qur’an walaupun santri masih 

belum mampu memahami isinya dan menerapkannya secara menyeluruh, 

namun membaca Al-Qur’an merupakan awal dari tahap pengajaran, bagi 

santri yang sudah lancar begitupun sebaliknya, ini yang dimaksud membaca 

Al-Qur’an.
3
 

Jika kita berbicara tentang Al-Qur’an, dalam keadaan saat ini masih ada 

orang yang belum bisa membaca Al-Qur’an dan belum pernah 

mempelajarinya. Hal ini karenakan mereka memiliki pengetahuan yang 

terbatas dan waktu yang terbatas untuk mempelajarinya.
4
  

Namun demikian fenomena di lingkungan TPQ Miftahussalam 

ditemukan ada beberapa santri yang belum lancar dalam membaca Al-Qur’an 

seperti makharijul huruf, tajwid, maupun dalam kelancaran membacanya, 

karena terkadang santri ketika di kelas paham akan apa yang dipelajari namun 

di rumah tidak diulangi lagi apa yang dipelajari tadi.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di TPQ Miftahussalam 

ada beberapa tingkatan dalam membaca Al-Qur’an yaitu dari jilid 1 sampai 

jilid 6 dan untuk lebih mengembangkan lagi ada 1 kelas yakni PSQ. Tetapi 

                                                             
2
 Khalimatus Sa’diah, “Kualitas Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Tartila di TPQ 

Sabilun Najah Sambiroto Taman Sidoarjo”, ( Sidoarjo: Jurnal Pendidikan Agama Islam vol. 02 

no. 02, 2013) hlm. 268 
3
 Nikmatul Husnah, Skripsi: “Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’a Dengan 

Metode Tartil Bagi Santri Kelas VII Di Pondok Pesantren Nurul Jadid Desa Pasar Singkut 

Kecamatan Singkut Kabupaten Sarolangun” (Jambi: UIN Sulthan Thaha Saifudin, 2021), hal. 1-2 
4
 Dyah Ayu Puspitasari, Skripsi: “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca A l-

Qur’an Santri Mahasiswa Melalui Metode Pembelajaran Metode Tilawati Di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Al-Amin Ronowijayan Siman Ponorogo” (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2019), hal. 4 
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peneliti mengambil penelitian hanya 1 kelas yaitu jilid 6. Dalam kegiatan 

pembelajaran ditemukan santri yang kurang lancar membaca Al-Qur’an, 

santri kurang lancar membaca Al-Qur’an banyak terjadi dikelas salah satunya 

di jilid 6. Untuk mengetahui penyebab kurang lancarnya santri membaca al-

Qur’an tersebut, guru harus mengetahui mendetail apa yang menjadi masalah, 

sehingga santri kurang lancar membaca Al-Qur’an. Banyak faktor yang 

menyebabkan anak kurang semangat dalam membaca bukan hanya terdapat 

pada guru namun juga lingkungan sekitar seperti keluarga, teman sebaya 

mapun masyarakat. Hasil dari penelitian awal yang dilakukan peneliti di TPQ 

Miftahussalam bahwa ada beberapa santri yang belum lancar dalam membaca 

Al-Qur’an, penyebabnya karena pada saat pembelajaran tidak mengerti yang 

disampaikan oleh guru, ada juga pada saat pembelajaran bermain.
5
 

Dari permasalahan di atas maka dalam proses pembelajaran perlunya 

ada kontribusi baik keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar, pembelajaran 

Al-Qur’an sejak dini membantu pengalaman belajar bagi anak, namun yang 

lebih penting lagi membantu mengoptimalkan perkembangan otak dan 

strategi agar santri dapat membaca Al-Qur’an dengan baik.
6
 Strategi dalam 

proses pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam menunjang 

ketercapaian pendidikan.
7
 Kehadiran TPQ di masyarakat juga sangat 

membantu para orang tua dan anak untuk belajar dan membaca Al-Qur’an 

                                                             
5
 “Hasil Observasi Pertama Di TPQ Miftahussalam Desa Sastrodirjan, Kec. 

Wonopringgo, Kab. Pekalongan, pada tanggal 8 Februari 2022 pada pukul 15.00 WIB. 
6
 Khalimatus Sa’diah, “Kualitas Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Tartila di TPQ 

Sabilun Najah Sambiroto Taman Sidoarjo”, (Sidorajo:  Jurnal Pendidikan Agama Islam vol. 02 

no. 02, 2013), hal. 269 
7
 Ria Handayani, Skripsi, “Strategi Guru dalam Meningkatkan Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Kelas XII SMA Negeri 1 Labuhan Ratu”, (Metro:IAIN Metro, 2020), hlm. 1 
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dengan benar dan tepat yang biasa dikenal dengan keterampilan membaca Al-

Qur’an karena masa mengaji merupakan awal dalam memahami isi Al-

Qur’an.
8
 Mengajari mereka membaca Al-Qur’an sejak dini yaitu memotivasi 

mereka umtuk membaca, menulis dan menghafal. Dengan mengajarkan 

mereka membaca dan menulis Al-Qur’an sejak dini, anak-anak menjadi tidak 

asing dengan Al-Qur’an.
9
 

Berdasarkan latar belakang ini, maka peneliti merasa tertarik dan ingin 

melakukan penelitian yang lebih mendalam lagi dengan mengangkat judul 

“Analisis Kemampuan  Membaca Al Quran Santri TPQ Miftahussalam Jilid 6 

Desa Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut 

1. Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an santri TPQ miftahussalam 

jilid 6 Desa Sastrodirjan  Kecamatan Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan ? 

2. Bagaimana faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur’an 

santri TPQ Miftahussalam jilid 6 Desa Sastrodirjan Kecamatan 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan ? 

  

                                                             
8
 Aliwar, “Penguatan Model Pembelajaran Baca Tulis Quran dan Manajemen 

Pengelolaan Organisasi (TPA)”, (Kendari: Jurnal Al-Ta’dib, No. 1, vol. 9, 2016), hal 23 
9
 Masrukhin, Skripsi: “Implementasi Metode Pembelajaran Al Qur’an di TPQ An-

Nahdliyah Al Falah Desa Banjarparakan Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas” 

(Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016), hal. 1  
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C. Tujuan Penelitian 

Melihat pada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini mempunyai 

tujuan, yaitu: 

1. Untuk memahami kemampuan membaca Al-Qur’an santri TPQ 

Miftahussalam jilid 6 Desa Sastrodirjan  Kecamatan Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi kemampuan 

membaca Al-Qur’an santri TPQ Miftahussalam jilid 6 Desa Sastrodirjan  

Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebagai 

sumber  informasi atau pengetahuan untuk memecahkan permasalahan 

yang dihadapi santri TPQ Miftahussalam dalam pembelajaran membaca 

Al-Qur’an. 

Peneliti berharap dapat digunakan sebagai informasi dan referensi 

yang bermanfaat bagi dunia pendidikan khususnya untuk memperkaya 

ilmu pengetahuan yang sudah berkembang, serta dapat melengkapi 

penelitian terdahulu agar masalah yang diangkat memiliki banyak variasi 

dalam penyelesaiannya. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Guru 

Diharapkan pada penelitian ini dapat menambah pembaharuan 

dan penemuan baru bagi guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an santri TPQ Miftahussalam Desa Sastrodirjan 

Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. 

b. Bagi TPQ Miftahussalam 

Sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an santri. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan 

penelitian. 

E. Metode penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian lapangan, 

karena proses pengumpulan data dengan observasi (pengamatan) 

langsung serta wawancara pihak yang bersangkutan. Di sini peneliti 

mengamati langsung proses pembelajaran di jilid 6 dan juga 

mengamati kemampuan masing-masing anak dalam membaca Al-

Qur’an, sedangkan wawancara yang dilakukan peneliti bersangkutan 

dengan kepala TPQ, guru jilid 6 dan santri jilid 6. 
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b. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini tidak menggunakan angka-angka atau analisis 

statistik, melainkan penelitian yang berupa data-data tertulis maupun 

lisan dari narasumber serta pengamatan peneliti, dengan itu penelitian 

ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian ini 

berusaha untuk mendeskripsikan permasalahan yang ada berdasarkan 

data-data yang telah diterima. 

Dengan itu, peneliti dalam skripsi ini memakai jenis penelitian 

lapangan yang bersifat kualitatif yaitu dengan mengumpulkan data 

kemampuan santri TPQ Miftahussalam jilid 6 Desa Sastrodirjan 

Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di TPQ Miftahussalam Desa Sastrodirjan 

Kecamatan Wonorpinggo Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada 8 November sampai 14 Desember 2022. 

3. Sumber Data 

Sumber data merupakan sumber dimana data dapat diperoleh.
10

 

Terdapat dua sumber data yang menjadi bahan masukan dalam penelitian 

ini. Yaitu data primer dan data sekunder,  

1) Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dari 

sumber pertama, atau dengan kata lain data yang pengumpulannya 

                                                             
10

 Sandi Hesti Sondak dkk, Faktor-faktor Loyalitas Pegawai Di Dinas Pendidikan Daerah 

Provinsi Sulawesi Utara, Jurnal Emba , Vol. 7, No. , 2019, hal. 675  
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dilakukan sendiri oleh peneliti secara langsung.
11

 Sumber data 

primer yang didapatkan menggunakan teknik wawancara dan 

observasi. Dalam hal ini peneliti memperoleh data secara langsung 

dari narasumber dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

telah ditentukan sebelumnya. Yang menjadi sumber utama dari 

penelitian ini adalah kepala TPQ, guru, santri jilid 6 TPQ 

Miftahussalam. 

2) Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder ialah sumber data yang didapat bukan 

langsung dari narasumber utama melainkan narasumber pendukung 

dalam penelitian ini data pendukung seperti dokumen resmi TPQ 

yang berupa profil, jurnal, karya ilmiah, lainnya dan buku. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data sangat penting dalam penelitian ini 

karena merupakan strategi untuk menmperoleh data yang diinginkan. 

Mengingat penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis 

pendekatan deskriptif, maka digunakan metode, observasi wawancara, 

dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. 

1. Observasi  

Observasi merupakan bagian dari pengumpulan data, observasi 

sendiri ialah mengumpulkan data secara langsung dari lapangan. 

Observasi merupakan proses pencarian data dalam sebuah penelitian 
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 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2013), hlm. 22  
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karena peneliti melihat langsung kepada objek penelitain dan dapat 

mengamati objek-objek disekitar.  

Observasi ini berguna untuk memudahkan peneliti dalam 

melaksanakan penelitian. Observasi atau pengamatan dalam 

penelitian ini yaitu dengan mengamati langsung kegiatan 

pembelajaran dan kemampuan membaca santri TPQ Miftahussalam 

jilid 6 di Desa Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Wawancara  

Secara  sederhana wawancara adalah percakapan dua pihak, 

yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pengaju atau pemberi 

pertanyaan dan narasumber sebagai pemberi jawaban. Di sini 

peneliti melaksanakan wawancara secara langsung yaitu dengan 

bertatap muka pada narasumber untuk mendapatkan informasi 

dengan mudah, menggali data, serta memudahkan dalam menjawab 

permasalahan pada rumusan masalah dari penelitian ini. Penelitin ini 

akan mewawancarai kepala TPQ, guru jilid 6 dan santri jilid 6 TPQ 

Miftahussalam.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data tercetak yang 

tujuannya untuk melengkapi penelitian dengan tambahan informasi, 

seperti foto saat wawancara dengan narasumber, dan berbagai 
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literatur yang digunakan dalam penelitian ini.
12

  Di penelitian ini, 

peneliti mengumpulkan data dari struktur kegiatan pembelajaran 

TPQ Miftahussalam dan catatan penting lainnya.  

Sebelum observasi dilakukan peneliti menggali referensi 

melalui buku, jurnal, artikel ilmiyah di internet serta sumber lainnya 

yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. Di sini peneliti 

menggunakan dokumen sebagai data atau bukti memperoleh 

informasi mengenai kegiatan-kegiatan pembelajaran di TPQ 

Miftahussalam yang mempunyai peranan penting. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kualitatif, dimana tujuan dari analisis ini meliputi 

pendeskripsian yang sistematis, pencarian fakta - fakta spesifik tentang 

peristiwa yang dilaporkan peneliti. 

Berdasarkan data di atas, peneliti dalam proses menganalisis 

penelitian ini, yang dilakukan dari membaca, meneliti, dan mempelajari 

data menggunakan langkah-langkah yang dilakukan oleh dari Miles, 

Huberman dan Saldana, karena ada tiga tahapan dalam penelitian ini 

yakni kondensasi data (condensation data), penyajian data (display data), 

dan kesimpulan (conclusion drawing and verification).
13
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Data yang didapat dalam penelitian ini dengan melakukan 

wawancara, pengamatan, serta dokumen TPQ Miftahussalam yang 

kemudian dianalisa dan digabungkan dengan data-data lainnya. 

1. Kondensasi data (condensation data), kondensasi data merujuak 

pada proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, 

mengabstrakan dan mentransformasikan data yang terdapat pada 

catatan laporan maupun transkip.
14

 

Peneliti akan melakukan wawancara pada kepala TPQ, guru 

jilid 6 yang berperan dalam pembelajaran di kelas, serta santri jilid 6 

yang mengikuti pembelajaran tersebut. Dari hasil wawancara peneliti 

akan melakukan kondensasi data dengan menyederhanakan data 

menjadi lebih padat, mengakomodir atau menampung data dengan 

menyeluruh tanpa mengurangi hasil temuan dan lapangan selama 

penelitian.  

2. Penyajian data  (display data), men-display data bisa dijabarkan 

dalam bentuk penjelasan singkat, bagan, atau sebagainya yang bisa 

mempermudah dalam memahami apa saja yang terjadi. Penyajian 

data (display data) ini memberikan kemungkinan adanya penarikan 

simpulan serta pengambilan tindakan. 

Penelitian ini, penyajian data dilakukan dalam bentuk teks 

narasi yaitu peneliti mendeskripsikan data-data tentang kemampuan 

membaca Al-Qur’an santri jilid 6 TPQ Miftahussalam. Penyajian 
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 Yayat Suharyat, Model Pengembangan Karya Ilmiah Bidang Pendidikan Islam, 

(Klaten: Penerbit Lakeisha, 2019), hlm. 1161-1162.  
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data ini dilakukan bertujuan agar peneliti bisa memahami apa yang 

terjadi dan dapat melakukan tindakan selanjutnya.  

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and 

verification). Simpulan dimaksud merupakan pemaknaan terhadap 

data yang telah dikumpulkan.
15

 Dan makna yang bersumber dari 

data, dan data tersebut harus diuji keabsahannya, kekuatannya, serta 

keserasian dengan menggunakan validitas, itulah yang dinamakan 

verifikasi.
16

  

Pada penelitian ini, analisis data kualitatif meliputi upaya yang 

berlanjut, berulang dan terus-menerus dimana kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi menjadikan 

gambaran keberhasilan yang saling berkaitan. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif ini dapat menjawab rumusan masalah tetapi 

mungkin tidak, karena masalah dalam rumusan masalah adalah 

bersifat sementara yang mana akan berkembang sesudah melakukan 

penelitian langsung di lapangan.  

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini meliputi sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN. Pada bagian bab ini terdiri dari: Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan 

                                                             
15

 Melkisedek Noh Bernabas  Cervesius Neolaka, Pendidikan dasar di daerah Perbatasan 

(Potret dan Upaya Peningkatan Kualitasnya), (Malang: Inteligensia Media, 2020), hlm. 58 
16

 Sungkono, Bandar Udara enclave civil Berbasis Pembangunan Berkelanjutan (Konsep 

dan Studi etnometologi di Indonesia), (Malang:UB Media, 2022), hlm. 36 
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Penelitian, Tinjauan Pustaka yang berisi tentang dekripsi teori, Penelitian 

Relevan serta Kerangka Berpikir. 

BAB II LANDASAN TEORI. Terdapat tentang teori guna sebagai 

landasan peneliti dalam meneliti dari suatu permasalahan yang berkaitan 

dengan isi materi Analisis Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri TPQ 

Miftahussalam Jilid 6 Desa Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan. 

BAB III METODE PENELITIAN. Pada Bab III ini membahas tentang 

jenis dan pendekatan, sumber data, Teknik pengumpulan data, dan yang 

terakhir Teknik analisis yang digunakan peneliti dalam penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. Berisikan hasil 

dan pembahasan dari permasalahan penelitian Analisis Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an Santri TPQ Miftahussalam Jilid 6 Desa Sastrodirjan 

Kecamatan  Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. 

BAB V PENUTUP. Yang berisikan kesimpulan dan saran, bagian 

kesimpulan berisi tentang uraian dari keseluruhan data penelitian yang 

dijelaskan secara singkat dan jelas. Bagian saran berisikan tentang nasihat 

atau saran yang diberikan seorang penulis terhadap permasalahan Analisis 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri TPQ Miftahussalam Jilid 6 Desa 

Sastrodirjan Kecamatan  Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari peneliti tentang Analisis Kemampuan Membaca Al-

Qur’an Santri TPQ Miftahussalam Jilid 6 Desa Sastrodirjan Kecamatan 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan yaitu: 

1. Kemampuan membaca Al-Qur’an santri TPQ Miftahussalam jilid 6 

Kemampuan membaca santri jilid 6 berdasarkan indikator 

kemampuan membaca Al-Qur’an, penulis menyimpulkan bahwa 

kemampuan membaca Al-Qur’an santri jilid 6 tergolong cukup dengan 

usia mereka yang masih di sekolah dasar. Dengan bimbingan, arahan 

dan binaan dari guru-guru TPQ,santri diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an mereka dengan baik dan maksimal 

serta dapat membacanya dengan sesuai kaidah ilmu tajwid.   

2. Faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur’an santri 

TPQ Miftahussalam jilid 6 

Dalam setiap pembelajaran membaca Al-Qur’an tentunya 

memiliki faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur’an, 

dan faktor tersebut yaitu faktor internal atau faktor yang berasal dari 

dalam diri individu seperti motivasi, konsentrasi, minat serta latihan dan 

pengulangan, selanjutnya faktor eksternal atau faktor yang berasal dari 

luar individu seperti bimbingan orang tua, guru dan metode mengajar, 

lingkungan sosial serta sarana dan prasarana. Dengan mengetahui faktor 
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yang memepengaruhi dapat ditentukan model pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan santri, dan juga bisa memberikan dampak yang 

positif terhadap santri dalam belajar membaca Al-Qur’an.   

B. Saran  

Berdasarkan temuan penelitian penelitian mengenai analisis 

kemampuan membaca Al-Qur’an santri TPQ Miftahussalam jilid 6 Desa 

Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai pertimbangan bagi pihak terkait sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah, disarankan agar lebih memberikan informasi 

kepada guru guna menggunakan metode mengajar yang akan 

mempermudah anak agar mampu membaca Al-Qur’an selain lancar 

dalam membacanya anak juga diajari tentang kaidah tajwid dan 

makhorijul hurufnya, dan juga memberikan upaya bagi anak yang 

masih kurang dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an.   

2. Bagi guru TPQ Miftahussalam agar terus meningkatkan usahanya 

dalam membina dan membimbing serta memberikan arahan kepada 

para santri terkait dengan membaca Al-Qur’an dengan penuh kesabaran 

dan tanggung jawab. Kemudian guru memberikan metode mengajar 

yang nyaman dan juga sebaiknya ada penambahan sarana untuk 

menunjang pembelajaran seperti anak diberikan tempat untuk berkreasi 

dalam belajar. 

3. Bagi peserta didik diharapkan untuk lebih meningkatkan di dalam 

proses pembelajaran dalam membaca Al-Qur’an yang ada di TPQ 
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Miftahussalam. Kemudian diharapkan pula peserta didik untuk 

meningkatkan kesadaran untuk lebih fokus dan siap dalam mengikuti 

pembelajaran, karena hal itu untuk kebaikan para santri sehingga dapat 

diterapkan dala kehidupan sehari-hari bahkan dikehidupan yang akan 

datang.   

4. Bagi peneliti selanjutnya, bagi penulis yang mengadakan penelitian 

sejenis, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

menambah wawasan tentang kemampuan membaca Al-Qur’an santri 

TPQ Miftahussalam jilid 6 Desa Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan dalam pembelajaran di dunia pendidikan. 
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PEDOMAN  WAWANCARA 

Untuk kepala TPQ Miftahussalam 

1. Bagaimana sejarah berdirinya TPQ Miftahussalam Desa Sastrodirjan? 

2. Apa tujuan dibentuknya TPQ Miftahussalam Desa Sastrodirjan? 

3. Apa saja sarana dan prasarana yang digunakan di TPQ Miftahussalam? 

4. Apa saja faktor yang mempengaruhi kemampuan santri membaca Al-

Qur’an  di TPQ Miftahussalam? 

5. Kapan waktu pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an di TPQ 

Miftahussalam? 

6. Bagaimana tanggapan masyarakat mengenai adanya pembelajaran 

membaca Al-Qur’an di TPQ Miftahussalam 

 

 

 

  



 
 

PEDOMAN  WAWANCARA 

Untuk Ustad/Ustadzah TPQ Miftahussalam 

1. Apa tujuan dibentuknya TPQ Miftahussalam Desa Sastrodirjan? 

2. Kapan waktu pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an di TPQ 

Miftahussalam? 

3. Teknik apa saja yang digunakan dalam pembelajaran membaca Al-

Qur’an santri jilid 6? 

4. Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an santri jilid 6? 

5. Bagaimana evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran membaca Al-

Quran santri jilid 6? 

6. Apakah ada kemajuan dengan teknik yang digunakan dalam 

pembelajaran membaca Al-Qur’an santri jilid 6? 

7. Faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur’an 

santri jilid 6? 

8. Apa saja sarana dan prasarana yang digunakan? 

9. Bagaimana solusi untuk anak yang susah untuk belajar membaca Al-

Qur’an? 

 

  



 
 

PEDOMAN  WAWANCARA 

Untuk Santri Jilid 6 TPQ Miftahussalam 

1. Siapa nama dan usia berapa sudah mulai mengaji di TPQ 

Miftahussalam? 

2. Apa tujuan belajar membaca Al-Qur’an di TPQ Miftahussalam? 

3. Sudah berapa lama belajar membaca Al-Qur’an di TPQ Miftahussalam? 

4. Bagaimana rasanya belajar membaca Al-Qur’an di TPQ 

Miftahussalam? 

5. Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an adek mengenai tajwid, 

makhorijul huruf dan tartil atau lancar dan kefasihannya? 

6. Apa saja kesulitan yang dialami dalam belajar membaca Al-Qur’an di 

TPQ Miftahussalam? 

7. Apakah ada perubahan dalam membaca Al-Qur’an selama belajar di 

TPQ Miftahussalam? 

  

 

  



 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

A. Identitas Narasumber 

Nama   : Fahmi Amrullah 

Jabatan  : Kepala TPQ 

B. Pelaksanaan 

Hari/tanggal  : Jumat, 11 November 2022 

Waktu   : 15.00 WIB 

Tempat   : Rumah Ustad Fahmi Amrullah 

Subjek  Hasil Wawancara 

Penulis  Bagaimana sejarah berdirinya TPQ Miftahussalam Desa 

Sastrodirjan? 

Responden  Dulu di desa sastrodirjan lebih khususnya di dukuh 

wonolobo belum berdiri tempat belajar Al-Qur’an 

kemudian para kyai di sastrodirjan mendirikan TPQ pada 

tahun 1997 dan yang pertama kali mendirikan adalah K.H. 

Sohari. Alhamdulillah pada saat mendirikan pertama 

sudah mempunyai gedung sendiri walau hanya 2 kelas, 

ustadzah yang pertama mengajar adalah ibu Mubasyiroh 

dan ustadzah siti uliyah.  

Seiring berjalannya waktu gedung TPQ semakin 

bertambah dari tanah wakaf dan sekarang tempat 

pembelajaran dilakukan di dua tempat yaitu gedung yang 

pertama dibangun sekarang dipakai untuk jilid 5 sampai 



 
 

PSQ sekaligus juga nanti gentian untuk anak MDA 

sedangkan yang digedung baru dipakai untuk jilid 1 

sampai 4 dimana gedung ini ada tidak jauh dari gedung 

yang lama. Itu yang saya tahu tentang berdirinya TPQ 

Miftahussalam. 

Penulis  Apa tujuan dibentuknya TPQ Miftahussalam Desa 

Sastrodirjan? 

Responden  Untuk memberikan kemudahan bagi anak-anak yang ingin 

belajar membaca Al-Qur’an 

Penulis  Apa saja sarana dan prasarana yang digunakan di TPQ 

Miftahussalam? 

Responden  Sarana prasarana yang kami sediakan yaitu kelas untuk 

pembelajaran, kamar mandi, meja untuk menulis dan juga 

kitab yang dipakai untuk belajar 

Penulis  Apa saja faktor yang mempengaruhi kemampuan santri 

membaca Al-Qur’an  di TPQ Miftahussalam? 

Responden  Faktor yang mempengaruhi kemampuan anak yaitu 

keluarga, teman dan guru 

Penulis  Kapan waktu pelaksanaan pembelajaran membaca Al-

Qur’an di TPQ Miftahussalam? 

Responden  Waktu pembelajaran dimulai jam 14.30 sampai 16.00 

WIB dari jilid 1 sampai PSQ 

Penulis  Bagaimana tanggapan masyarakat mengenai adanya 



 
 

pembelajaran membaca Al-Qur’an di TPQ Miftahussalam 

Responden Masyarakat sangat senang dengan adanya TPQ 

Miftahussalam dan mereka juga antusias dalam 

menyekolahkan anaknya di TPQ agar anaknya bisa 

membaca Al-Qur’an 

 

  



 
 

A. Identitas Narasumber 

Nama   : Ahmad Sukron 

Jabatan  : Ustad 

B. Pelaksanaan  

Hari/tanggal  : 12 Desember 2022 

Waktu   : 14.00 WIB 

Tempat  : Kantor TPQ 

Subjek  Hasil Wawancara 

Penulis  Apa tujuan dibentuknya TPQ Miftahussalam Desa 

Sastrodirjan? 

Responden  Tujuannya adalah untuk memberikan fasillitas kepada 

anak-anak di Desa Sastrodirjan bisa belajar membaca Al-

Qur’an dan juga supaya anak pandai mengaji dan 

membacanya dengan baik dan benar. 

Penulis  Kapan waktu pelaksanaan pembelajaran membaca Al-

Qur’an di TPQ Miftahussalam? 

Responden  Waktu pelaksanaan pembelajaran di mulai dari jam 14.30 

sampai jam 16.00 

Penulis  Teknik apa saja yang digunakan dalam pembelajaran 

membaca Al-Qur’an santri jilid 6? 

Responden  Pertama berdoa, dilanjutkan membaca surat pendek 

kemudian membaca bersama setelah itu secara individu 

membaca kepada guru, jika sudah selesai semua berdoa 



 
 

pulang. 

Penulis  Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an santri jilid 

6? 

 

Responden  Kemampuan membaca santri jilid 6 tidak semua mampu 

membaca Al-Qur’an dengan baik terdapat 5-6 anak yang 

masih bingung dalam membaca Al-Qur’an dan juga 

belum terlalu mengerti kaidah tajwid. 

Penulis  Bagaimana evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran 

membaca Al-Quran santri jilid 6? 

Responden  Evaluasi yang saya lakukan biasanya setelah selesai 

pembelajaran sebelum pulang anak disuruh untuk 

membaca apa yang sudah dipelajari tadi 

Penulis  Apakah ada kemajuan dengan teknik yang digunakan 

dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an santri jilid 6? 

Responden  Dengan teknik yang dilakukan seperti yang saya jelaskan 

tadi ada beberapa anak yang mengalami kemajuan dalam 

membaca Al-Qur’an namun ada juga yang masih belum 

lancar membacanya.  

Penulis  Faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan 

membaca Al-Qur’an santri jilid 6? 

Responden Faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca Al-

Qur’an yaitu faktor keluarga, faktor teman sebaya, dan 



 
 

faktor lingkungan sekitar  

Penulis  Apa saja sarana dan prasarana yang digunakan? 

Responden Sarana prasarana yang tersedia di TPQ sudah cukup 

untuk mendukung dalam pembelajaran 

Penulis Bagaimana solusi untuk anak yang susah untuk belajar 

membaca Al-Qur’an? 

Responden  Untuk mencari solusi yang sesuai dengan yang 

diinginkan pasti susah karena untuk mengatasinya 

membutuhkan waktu yang lama sementara waktu untuk 

pembelajaran hanya 1 jam setengah. 

 

  



 
 

A. Identitas Narasumber 

Nama   : Naila Alizzah 

Jabatan  : Ustadzah 

B. Pelaksanaan 

Hari/tanggal  : Jumat 25 November 2022 

Waktu   : 14.00 WIB 

Tempat  : Kantor TPQ 

Subjek  Hasil Wawancara 

Penulis  Apa tujuan dibentuknya TPQ Miftahussalam Desa 

Sastrodirjan? 

Responden  Tujuan dari dibentuknya TPQ Miftahussalam yaitu agar 

anak-anak di sekitar desa sastrodirjan bisa membaca Al-

Qur’an dengan baik dan benar 

Penulis  Kapan waktu pelaksanaan pembelajaran membaca Al-

Qur’an di TPQ Miftahussalam? 

Responden  Waktu pembelajaran di TPQ Miftahussalam dimulai dari 

jam 14.30 sampai 16.00 

Penulis  Teknik apa saja yang digunakan dalam pembelajaran 

membaca Al-Qur’an santri jilid 6? 

 Teknik yang saya gunakan ketika pembelajaran yaitu 

menyiapkan materi yang akan dijelaskan, pertama berdoa 

bersama, membaca surat pendek atau asmaul khusna 

kemudian membaca jilid bersama dan individu secara 



 
 

bergantian setelah selesai semua sebulum berdoa pulang 

saya akan memberikan tebak-tebakan tentang yang 

dipelajari hari ini 

Penulis  Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an santri jilid 

6? 

 

Responden  Kemampuan membaca jilid 6 sudah cukup namun masih 

ada anak yang belum mampu membaca Al-Qur’an 

dengan lancar 

Penulis  Bagaimana evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran 

membaca Al-Quran santri jilid 6? 

Responden  Evaluasi yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 

membaca Al-Qur’an yaitu dengan memberikan soal dan 

juga dengan diakhir pembelajaran menggunakan 

pengulangan  

Penulis  Apakah ada kemajuan dengan teknik yang digunakan 

dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an santri jilid 6? 

Responden  Ada sedikit kemajuan dengan teknik yang digunakan 

karena membuat anak lebih fokus dengan yang akan 

dibaca 

Penulis  Faktor apa saja yang mempengaruhi kemampuan 

membaca Al-Qur’an santri jilid 6? 

Responden  Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan 



 
 

membaca Al-Qur’an santri seperti faktor motivasi, minat 

dan juga keluarga. 

Penulis  Apa saja sarana dan prasarana yang digunakan? 

Responden  Sarana prasarana sudah mendukung untuk anak nyaman 

dalam belajar membaca Al-Qur’an 

Penulis  Bagaimana solusi untuk anak yang susah untuk belajar 

membaca Al-Qur’an? 

Responden Solusinya anak yang belum bisa baca diberikan waktu 

lebih untuk mengajarinya dan membingnya 

 

 

 

  



 
 

A. Identitas Narasumber 

Nama   : Aqila Aulia Rahma 

Jabatan  : Santri Jilid 6 

B. Pelaksanaan 

Hari/tanggal  : Rabu 13 Desember 2022 

Waktu   : 13.00 WIB 

Tempat  : Ruang kelas jilid 6 

Subjek  Hasil Wawancara 

Penulis Siapa nama dan usia berapa sudah mulai mengaji di TPQ 

Miftahussalam? 

Responden  Nama saya Aqila Aulia Rahma, saya mulai ngaji di TPQ 

sejak usia 5 tahun pada saat saya masih di TK 

Penulis  Apa tujuan belajar membaca Al-Qur’an di TPQ 

Miftahussalam? 

Responden Tujuan saya belajar di TPQ Miftahussalam agar bisa 

membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar dan juga agar 

bisa mengerti tentang ilmu tajwid 

Penulis Sudah berapa lama belajar membaca Al-Qur’an di TPQ 

Miftahussalam? 

Responden  Saya belajar di TPQ Miftahussalam kurang lebih sudah 3 

tahun  

Penulis  Bagaimana rasanya belajar membaca Al-Qur’an di TPQ 

Miftahussalam? 



 
 

Responden  Rasanya senang karena bisa dapat banyak teman dan juga 

bisa saya bisa membaca Al-Qur’an karena ada di TPQ 

Miftahussalam 

Penulis  Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an adek 

mengenai tajwid, makhorijul huruf dan tartil atau lancar 

dan kefasihannya? 

Responden  Untuk ilmu tajwid yang saya pahami hanya dasar-

dasarnya saja kalo tentang mad-mad, banyak yang saya 

belum paham dan cara membedakan antara mad dalam 

membacanya, kemampuan makhorijul huruf saya dalam 

membaca Al-Qur’an sudah lebih baik tapi ada beberapa 

yang susah diucapkan dan kemampuan saya membaca Al-

Qur’annya sudah cukup lancar tapi untuk kefasihannya 

saya belum begitu benar. 

Penulis  Apa saja kesulitan yang dialami dalam belajar membaca 

Al-Qur’an di TPQ Miftahussalam? 

Responden  Kesulitan yang saya hadapi dalam belajar membaca Al-

Qur’an untuk memahami ilmu tajwid saya merasa sulit 

karena terkadang nama bacaannya dan cara membacanya 

masih bingung.  

Penulis  Apakah ada perubahan dalam membaca Al-Qur’an selama 

belajar di TPQ Miftahussalam? 

Responden  Perubahan yang saya rasakan setelah belajar di TPQ 



 
 

Miftahussalam saya lebih banyak tahu tentang ilmu cara 

membaca Al-Qur’an yang baik dan benar. 

 

  



 
 

A. Identitas Narasumber 

Nama   : M. Fajar Dimas Firyal 

Jabatan   : Santri Jilid 6 

B. Pelaksanaa 

Hari/tanggal  : Rabu 13 Desember 2022 

Waktu   : 13. 30 WIB 

Tempat   : Ruang Kelas Jilid 6 

Subjek Hasil Wawancara 

Penulis  Siapa nama dan usia berapa sudah mulai mengaji di TPQ 

Miftahussalam? 

Responden  Nama saya dimas saya mulai sekolah di TPQ pada umur 6 

tahun 

Penulis  Apa tujuan belajar membaca Al-Qur’an di TPQ 

Miftahussalam? 

Responden  Tujuan saya belajar membaca Al-Qur’an di TPQ 

Miftahussalam yaitu TPQ ini terletak dekat dengan rumah 

saya dan juga saya ingin bisa membaca Al-Qur’an sesuai 

dengan kaidah ilmu membaca Al-Qur’an 

Penulis  Sudah berapa lama belajar membaca Al-Qur’an di TPQ 

Miftahussalam? 

Responden  Saya belajar membaca Al-Qur’an di TPQ Miftahussalam 

sudah 4 tahun 

Penulis  Bagaimana rasanya belajar membaca Al-Qur’an di TPQ 



 
 

Miftahussalam? 

Responden  Yang saya rasakan sangat senang 

Penulis  Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an adek 

mengenai tajwid, makhorijul huruf dan tartil atau lancar 

dan kefasihannya? 

Responden  Kemampuan membaca Al-Qur’an saya sudah bisa lebih 

baik lagi dari pada waktu saya di jilid sebelumnya, 

mengenai tajwid saya masih belum semua tahu tentang 

ilmu tajwid jadi terkadang dalam membaca Al-Qur’an 

masih bingung membedakan masing-masing bacaan dan 

kemampuan saya dalam pelafalan makhorijul huruf sudah 

cukup bisa, karena untuk makhorijul huruf sudah 

diajarkan dari jilid 1 jadi kalo jilid 6 sudah hanya 

mengulang dan lebih baik lagi 

Penulis  Apa saja kesulitan yang dialami dalam belajar membaca 

Al-Qur’an di TPQ Miftahussalam? 

Responden  Kesulitan yang saya rasakan yaitu pembelajaran tentang 

ilmu tajwid terkadang saya tidak paham yang dijelaskan 

oleh guru mengenai tajwid yang benar dalam membaca 

AL-Qur’an 

Penulis  Apakah ada perubahan dalam membaca Al-Qur’an selama 

belajar di TPQ Miftahussalam? 

Responden  Perubahan dalam diri saya yaitu yang dari awal masuk 



 
 

saya masih belum bisa membedakan huruf hijaiyah dan 

juga belum bisa membaca dengan benar sekarang saya 

sudah mengetahui cara membedakan huruf hijaiyah dan 

cara membacanya 

 

 

 

 

 

  



 
 

A. Identitas Narasumber 

Nama   : Silvia Qothun Nada 

Jabatan  : Santri Jilid 6 

B. Pelaksanaan 

Hari/tanggal  :  Rabu 13 Desember 2022 

Waktu   : 14.00 WIB 

Tempat  : Ruang Jilid 6 

Subjek Hasil Wawancara 

Penulis  Siapa nama dan usia berapa sudah mulai mengaji di TPQ 

Miftahussalam? 

Responden  Nama saya Silvia Qothun Nada, saya mulai berlajar 

membaca Al-Qur’an di TPQ Miftahussalam umur 5 tahun 

Penulis  Apa tujuan belajar membaca Al-Qur’an di TPQ 

Miftahussalam? 

Responden  Tujuan saya belajar di TPQ Mitahusalam agar dapat 

membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah yang berlaku 

dalam ilmu tajwid  

Penulis  Sudah berapa lama belajar membaca Al-Qur’an di TPQ 

Miftahussalam? 

Responden  Saya belajara di TPQ Miftahussalam sudah 4 tahun 

Penulis  Bagaimana rasanya belajar membaca Al-Qur’an di TPQ 

Miftahussalam? 

Responden  Yang saya rasakan belajar di TPQ Miftahussalam senang 



 
 

karena bisa punya banyak teman dan guru nya juga baik-

baik 

Penulis  Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an adek 

mengenai tajwid, makhorijul huruf dan tartil atau lancar 

dan kefasihannya? 

Responden  Kalo saya membaca Al-Qur’an belum begitu lancar dan 

kefasihan hurufnya juga belum terlalu baik, ketepatan 

tajwid saya dalam membaca Al-Qur’an masih belum 

mengerti tentang ilmu tajwid dan kesesuaian dalam 

makhorijul huruf belum terlalu bagus, dikarenakan saya 

mengalami kendala dalam pengucapan yaitu saya cedal 

jadi ada beberapa huruf hijaiyah yang belum baik dalam 

pengucapan 

Penulis  Apa saja kesulitan yang dialami dalam belajar membaca 

Al-Qur’an di TPQ Miftahussalam? 

Responden  Kesulitan yang saya alami dalam belajar adalah saya 

masih kesulitan dalam pengucapan makhorijul huruf 

Penulis  Apakah ada perubahan dalam membaca Al-Qur’an selama 

belajar di TPQ Miftahussalam? 

Responden Perubahannya yaitu saya sedikit mnegerti tentang hukum-

hukum bacaan yang harus sesuai dengan tajwid 

A. Identitas Narasumber 

Nama    : Aqila Varisha 



 
 

Jabatan   : Santri Jilid 6 

B. Pelaksanaan  

Hari/tanggal  : Kamis, 14 Desember 2022 

Waktu   : 13.00 WIB 

Tempat  : Ruang jilid 6 

Subjek  Hasil Wawancara 

Penulis  Siapa nama dan usia berapa sudah mulai mengaji di TPQ 

Miftahussalam? 

Responden  Nama saya Aqila Varisha, saya mulai sekolah di TPQ 

Miftahussalam umur 5 tahun 

Penulis  Apa tujuan belajar membaca Al-Qur’an di TPQ 

Miftahussalam? 

Responden  Aku ingin bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan 

benar 

Penulis  Sudah berapa lama belajar membaca Al-Qur’an di TPQ 

Miftahussalam? 

Responden  Saya belajar di TPQ Miftahussalam sudah 3 tahun 

Penulis  Bagaimana rasanya belajar membaca Al-Qur’an di TPQ 

Miftahussalam? 

Responden  Rasanya senang sekali karena saya bisa dapat teman baru 

dan tambah banyak teman serta mmebuat saya bisa 



 
 

mengerti tentang membaca Al-Qur’an 

Penulis  Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an adek 

mengenai tajwid, makhorijul huruf dan tartil atau lancar 

dan kefasihannya? 

Responden  Untuk jilid 6 saya sudah lancar membacanya hanya 

kadang-kadang saya selalu buru-buru dalam membaca Al-

Qur’an, untuk tajwid saya belum paham, karena menurut 

saya tajwid itu susah karena semua hampir sama dalam 

pengertian tajwidnya dan makhorijul huruf atau 

pengucapan huruf saya sudah cukup, namun terkadang 

masih kurang jika membacanya terburu-buru 

Penulis  Apa saja kesulitan yang dialami dalam belajar membaca 

Al-Qur’an di TPQ Miftahussalam? 

Responden  Kesulitan saya hanya masih belum paham mengenai ilmu 

tajwid soalnya susah 

Penulis  Apakah ada perubahan dalam membaca Al-Qur’an selama 

belajar di TPQ Miftahussalam? 

Responden  Perubahannya yang tadinya saya masih belum bisa 

membaca Al-Qur’an jadi bisa dan mengenal huruf-

hurufnya 

A. Identitas Narasumber  

Nama   : Fares Arda Rizaki 

Jabatan   : Santri jilid 6 



 
 

B. Pelaksanaan  

Hari/tanggal  : Kamis 14 Desember 2022 

Waktu   : 13.30 WIB 

Tempat   : Ruang jilid 6 

Subjek  Hasil Wawancara 

Penulis Siapa nama dan usia berapa sudah mulai mengaji di TPQ 

Miftahussalam? 

Responden  Nama saya Fares dan mulai masuk di TPQ umur 5 tahun 

Penulis  Apa tujuan belajar membaca Al-Qur’an di TPQ 

Miftahussalam? 

Responden  Tujuannya yaitu supaya aku bisa belajar tentang membaca 

Al-Qur’an yang baik 

Penulis  Sudah berapa lama belajar membaca Al-Qur’an di TPQ 

Miftahussalam? 

Responden  Aku belajar di TPQ sudah 3 tahun 

Penulis  Bagaimana rasanya belajar membaca Al-Qur’an di TPQ 

Miftahussalam? 

Responden  Rasanya senang sekali bisa belajar di TPQ Miftahussalam 

karena saya bisa mengerti tentang membaca Al-Qur’an 

Penulis  Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an adek mengenai 

tajwid, makhorijul huruf dan tartil atau lancar dan 



 
 

kefasihannya? 

Responden  Saya belum terlalu lancar dalam membaca Al-Qur’an, tapi 

saya sudah mengenal huruf-hurufnya, tajwid menurut saya 

susah dan saya juga belum paham tentang ilmu tajwid itu 

sendiri dan ada beberapa huruf yang saya masih susah dalam 

pengucapan, jadi makhorijul huruf saya masih kurang baik 

Penulis  Apa saja kesulitan yang dialami dalam belajar membaca Al-

Qur’an di TPQ Miftahussalam? 

Responden  Karena saya mengalami cedal jadi ada beberapa huruf yang 

susah bagi saya pengucapnnya 

Penulis  Apakah ada perubahan dalam membaca Al-Qur’an selama 

belajar di TPQ Miftahussalam? 

Responden  Perubahan yang saya rasakan bisa mengenal huruf-huruf dan 

membacanya 

 

  



 
 

INSTRUMEN OBSERVASI 

Observasi atau pengamatan yang dilakukan dalam penelitian antara 

lain: 

1. Letak geografis TPQ Miftahussalam Desa Sastrodirjan 

2. Kemampuan membaca Al-Qur’an santri jilid 6 TPQ Miftahussalam  

3. Keadaan sarana dan prasarana TPQ Miftahussalam 

  



 
 

CATATAN HASIL OBSERVASI 

Lokasi   : TPQ Miftahussalam Desa Sastrodirjan 

Hari/Tanggal  :  Selasa 8 November 2022 

Waktu   : 13.00 WIB 

1. Letak geografis TPQ Miftahussalam 

TPQ Miftahussalam terletak di Desa Sastrodirjan Kecamatan 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan tepatnya di sebelah timurnya 

pertigaaan dukuh Wonolobo yang termasuk salah satu dukuh di Desa 

Sastrodirjan dengan batas wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah utara : Rumah warga 

b. Sebelah selatan : Jalan Raya 

c. Sebelah timur : Rumah Warga 

d. Sebelah barat : Lapangan Bad Minton 

Letak TPQ Miftahussalam sangat strategis karena tempatnya dekat dengan 

jalan raya yang termasuk penguhubung antar dukuh di Desa Sastrodirjan. 

Letaknya yang strategis bisa menjadi daya tarik warga untuk bisa 

menyekolahkan anaknya si TPQ Miftahussalam. Bangunannya berdiri di 

atas tanah wakaf. 

Banyaknya santri yang ada di TPQ Miftahussalam dan tidak cukup jika 

hanya tempat pembelajaran di gedung TPQ Miftahussalam maka dibagi 

menjadi dua. Pertama berada di gedung TPQ Miftahussalam Desa 

Sastrodirjan. Kedua berada di gedung milik MDT Miftahussalam.  

2. Kemampuan membaca Al-Qur’an santri jilid 6 TPQ Miftahussalam 



 
 

Observasi yang dilakukan peneliti bertempat di gedung MDT  yang 

digunakan juga sebagai tempat pembelajaran TPQ Miftahussalam Desa 

Sastrodirjan Kecamatan Wonopringgo. 

Kemampuan membaca Al-Qur’an santri jilid 6 dilihat dari mengajar ustad 

dan ustadzah yaitu ustad/ustadzah mengkondisikan terlebih dahulu santri 

untuk memasuki kelas dan siap belajar. Kemudian ustad/ustadzah 

memberikan salam dan membaca doa bersama sebelum memulai belajar, 

dilanjutkan menghafal bersama-sama surat pendek atau doa harian. Teknik 

yang digunakan kalsikal individu yaitu dengan klasikal ustad/ustadzah 

memberikan pelajaran yang ada dijilid untuk mengingatkan apa santri 

sebelum maju secara individu. Ustad/ustadzah menggunaka alat peraga 

atau yang biasa dinamakan tongkat/ tuding untuk menunjukkan kepada 

santri pembelajaran yang akan dilaksanakan dan santri akan membacanya 

secara bersama setelah selesai bersama lalu secara bergantian individu. 

Sebelum menulis ustad/ustadzah memberikan penjelasan materi yang akan 

dipelajari dan menyampaikan bacaan tajwis dalam membaca Al-Qur’an, 

kemudian  itu ustad/ustadzah menulis materi di papan tulis dan santri 

mengikuti menulis dibuku. 

Setelah ustad/ustadzah selesai menulis kemudian santri diberikan waktu 

untuk menulis dan nderes (mengaji) terlebih dulu agar mereka memahami 

apa yang tadi sudah di baca secara bersama. Setelah santri sudah selesai 

menulis dan nderes (mengaji) masuk dalam kegiatan inti yaitu teknik 

individual. Ustad/ustadzah memanggil satu per satu santri untuk maju 



 
 

membaca jilid 6 yang dipelajari, di jilid 6 sudah masuk tentang bacaan-

bacaan tajwid dalam Al-Qur’an, sembari membaca jilid ustad/ustadzah 

akan menanyakan bacaan apa yang tadi dipelajari. Santri akan membaca 

secara mandiri, ustad/ustadzah hanya membenarkan jika membacanya 

masih salah, jika santri dapat membaca dengan baik dan benar maka akan 

dinaikan ke halaman selanjutnya dan apabila membacanya kurang atau 

belum baik dan benar maka akan diulang pada halaman yang sama untuk 

besok artinya tidak naik.  

Setelah selesai semua pembelajaran, kemudian ustad/ustadzah menutup 

pembelajaran dengan membaca doa sesudah belajar bersama-sama dan 

mengakhiri dengan mengucap salam. Sebelum pulang ustda/ustadzah akan 

memberikan tebak-tebakan kepada santri, yang bisa menjawab terlebih 

dulu makan yang akan pulang lebih awal.       

3. Sarana dan prasarana TPQ Miftahussalam 

Sarana dan prasarana sudah dilaksanakan secara optimal misalnya 

penggunaan ruang kelas untuk membantu kemampuan anak dalam 

membaca Al-Qur’an. 

  



 
 

Table 3.2 

Data Santri jilid 6 TPQ Miftahussalam 

No. Nama Jenis Kelamin 

1 Faruk Al Farizi L 

2 M. Salman Al Farisi L 

3 Fares Ardha Rizaki L 

4 Aditya Ainurrohman L 

5 A.Izzanul Ardza Billy L 

6 M.Dzaki Lutfan L 

7 M. Fajar Dimas firyal L 

8 Aqila Varisha P 

9 Aqila Aulia Rahma P 

10 Kayyisa Elma Mazea P 

11 Naura Maharani P 

12 Rania Farha Dzakiya P 

13 Shofiyya Khusna P 

14 Kirana Larasati P 

15 Silvia Qothunnada P 

16 Agha Zuhaili L 

17 Irla Rizka Khafida P 

18 M. Syahreza Alfath L 

19 Nevid Ruzain Mirzaki L 

20 Ahnaf Luqman Rasyiq L 

21 Fauz Alfatih L 

22 M. Haqqul Mubin L 

23 Qorina Ustufiya P 

24 M. Adnin Septio Mukti L 

 



 
 

Tabel 3.4 

Jadwal Kegiatan TPQ Miftahussalam 

JAM KEGIATAN 

14. 30-15.00  Guru menyiapkan anak agar masuk kelas dan 

bersiap-siap untuk berdoa dan membaca surat-

surat pendek 

15.00-15-30 Setelah berdoa dan membaca surat pendek guru 

memberikan materi pembelajaran sesuai dengan 

kitab jilid 6 dan dibaca secara bersama-sama 

15. 30-16.00 Guru akan memberikan waktu santri untuk 

belajar dan setelah itu santri maju ke depan dan 

membacanya dan setelah itu guru menyiapkan 

anak untuk mengakhiri kegiatan belajar 

mengajar 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

DOKUMENTASI 
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